
Jumlatuna: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 
https://ejournal.staidhtulungagung.ac.id/index.php/jumlatuna/index 
Volume (2) Nomor (1) (2026) (29-41) 

e-ISSN 3110-0325 

29 

Analisis Perbandingan Konsep Pengukuran (Measurement), Penlilaian..., 
 

 

 

 

 
 

Analisis Perbandingan Konsep Pengukuran (Measurement), 
Penlilaian (Assessment) dan Evaluasi (Evaluation) Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab 
 

 
Nurul Hikmah1, Herda2 

                 1Institut Agama Islam Negeri  Parepare 2Institut Agama Islam Negeri  Parepare 
1nrlhikmah010322@gmail.com, 2 Herdah@iainpare.ac.id 

   

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the differences and relationships between measurement, 
assessment,   and   evaluation   concepts   in   Arabic   language   learning   and   their 
implications for applying four language skills: listening, speaking, reading, and writing. 
The research background arises from educators’ need to correctly understand 
evaluation terminology to design, implement, and follow up learning effectively. This 
study employs a literature review approach by examining relevant academic books, 
journals, and methodological references. Findings indicate that measurement focuses 
on collecting quantitative data through instruments like tests, assessment involves 
interpreting measurement results to determine student achievement, and evaluation 
encompasses comprehensive analysis of learning outcomes and program effectiveness 
for decision-making. The study also highlights the importance of evaluation principles, 
including validity, reliability, objectivity, and practicality, in assessing Arabic language 
skills. The study concludes that a proper understanding of these three concepts not 
only improves learning assessment quality but also forms the basis for developing fair, 
accurate, and systematic teaching strategies, enabling students to achieve optimal 
language competencies. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan dan keterkaitan antara konsep 
pengukuran (measurement), penilaian (assessment), dan evaluasi (evaluation) dalam 
pembelajaran Bahasa Arab, serta implikasinya terhadap penerapan empat 
keterampilan bahasa, yaitu istima’, kalam, qira’ah, dan kitabah. Latar belakang 
penelitian ini muncul dari kebutuhan pendidik untuk memahami istilah-istilah 
evaluasi secara tepat agar perancangan, pelaksanaan, dan tindak lanjut pembelajaran 
dapat dilakukan secara sistematis dan efektif. Penelitian ini menggunakan  
pendekatan  kajian  pustaka  dengan  menelaah  literatur  akademik, buku  
metodologi,  dan  jurnal  terkini  yang  relevan.  Hasil  analisis  menunjukkan bahwa 
pengukuran fokus pada pengumpulan data kuantitatif melalui instrumen seperti tes, 
penilaian melibatkan interpretasi hasil pengukuran untuk mengetahui pencapaian 
peserta didik, sedangkan evaluasi mencakup analisis menyeluruh terhadap hasil 
pembelajaran dan efektivitas proses pendidikan untuk pengambilan keputusan.
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Temuan juga menekankan penerapan prinsip-prinsip evaluasi, seperti validitas,  
reliabilitas,  objektivitas,  dan  kepraktisan,  yang  sangat  relevan  dalam menilai 
kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis Bahasa Arab. Kajian 
ini menyimpulkan bahwa pemahaman yang tepat terhadap ketiga konsep tersebut 
tidak hanya meningkatkan kualitas penilaian pembelajaran, tetapi juga menjadi dasar 
bagi pengembangan strategi pengajaran yang adil, akurat, dan sistematis,  sehingga  
peserta  didik  dapat  mencapai  kompetensi  bahasa  secara optimal. 
Kata Kunci: Pengukuran, penilaian, evaluasi. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang kompleks dan terus berkembang, yang 
tidak hanya menitikberatkan pada kegiatan mengajar, tetapi juga mencakup proses 
pengukuran dan penilaian terhadap hasil belajar peserta didik. Dalam 
pelaksanaannya, pendidik perlu memiliki pemahaman yang baik mengenai berbagai 
konsep yang berkaitan dengan evaluasi pendidikan, seperti asesmen, pengukuran, 
dan evaluasi. Ketiga istilah tersebut sering dianggap memiliki makna yang sama, 
padahal secara konseptual maupun teknis terdapat perbedaan yang cukup mendasar. 
Ketidaktepatan dalam memahami istilah-istilah ini dapat menimbulkan kekeliruan 
dalam merancang, melaksanakan, hingga menindaklanjuti proses pembelajaran (Sari 
2025). 

Dalam praktiknya, Pengukuran diartikan sebagai proses pengumpulan data 
melalui pengamatan secara empiris untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan. Kemudian asesmen dapat dimaknai sebagai proses 
penilaian yang dilakukan untuk mengetahui  perkembangan, kemajuan, serta hasil 
belajar yang dicapai oleh peserta didik. Sedangkan evaluasi merupakan proses 
menilai data yang diperoleh melalui kegiatan asesmen. Dalam pandangan lain, 
evaluasi dipahami sebagai penentuan nilai yang didasarkan pada hasil pengukuran 
(Wulan 2023). 

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, ketiga konsep tersebut memiliki 
relevansi yang sangat tinggi. Pembelajaran bahasa Arab tidak hanya menuntut 
penguasaan kosakata dan tata bahasa, tetapi juga keterampilan berbahasa secara 
integratif yang mencakup istima' (menyimak), kalam (berbicara), qira'ah (membaca), 
dan kitabah (menulis). Untuk mengukur ketercapaian kompetensi tersebut secara 
komprehensif, diperlukan instrumen dan prosedur evaluasi yang tepat dan terstandar 
(Hermawan 2018). 

Selain itu, perkembangan paradigma pendidikan dari teacher-centered menuju 
student-centered learning menuntut perubahan pula dalam sistem evaluasinya. 
Evaluasi tidak lagi semata-mata berfungsi sebagai alat pengukur hasil akhir 
pembelajaran, melainkan juga sebagai sarana untuk memantau proses, memberikan 
umpan balik, dan mendorong perbaikan yang berkelanjutan. Pendekatan evaluasi 
yang demikian dikenal dengan istilah assessment for learning, yang membedakannya 
dari assessment of learning yang hanya berfokus pada pengukuran capaian akhir 
(Hattie dan Timperley 2020).  

Persoalan lain yang kerap muncul adalah minimnya pemahaman guru bahasa 
Arab terhadap instrumen penilaian yang valid dan reliabel. Banyak guru yang masih 
mengandalkan tes tertulis konvensional sebagai satu-satunya alat ukur kompetensi, 
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padahal dalam pembelajaran bahasa, aspek keterampilan berbicara dan menyimak  
memerlukan teknik penilaian yang berbeda, seperti penilaian autentik, portofolio, 
dan observasi langsung (Rosyidi dan Ni'mah 2022). 

Melalui kajian Pustaka ini, penulis berupaya membangun pemahaman yang 
terstruktur mengenai pengertian, perbedaan, serta hubungan antara pengukuran, 
penilaian, dan evaluasi dalam konteks pembelajaran bahasa Arab. Uraian dalam 
artikel ini diharapkan dapat membantu para praktisi pendidikan dalam menyusun 
sistem penilaian yang tepat, seimbang, dan sesuai dengan perkembangan zaman. 
Selain itu, kajian ini juga menjadi bagian dari refleksi akademik mengenai pentingnya 
sikap profesional dalam menilai keberhasilan prosespembelajar.  

 
 METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian 
pustaka (literature review) untuk menganalisis konsep pengukuran, penilaian, dan 
evaluasi dalam pembelajaran Bahasa Arab. Data dikumpulkan dengan menelaah 
jurnal akademik, buku metodologi, dan literatur ilmiah terkini yang relevan dengan 
topik penelitian. Proses pengumpulan data meliputi identifikasi jurnal yang 
membahas evaluasi  pendidikan,  pengukuran,  asesmen,  dan  penerapannya  dalam 
pembelajaran bahasa, kemudian menyeleksi artikel yang memenuhi kriteria kualitas 
dan relevansi. Setelah terkumpul, data dianalisis secara deskriptif-kritis, dengan 
membandingkan definisi, karakteristik, dan penerapan pengukuran, penilaian, dan 
evaluasi dalam konteks pendidikan Bahasa Arab. 

Analisis juga mempertimbangkan prinsip-prinsip evaluasi seperti validitas, 
reliabilitas, objektivitas, dan kepraktisan, serta relevansinya dalam menilai empat 
keterampilan bahasa Arab, yaitu istima’ (menyimak), kalam (berbicara), qira’ah 
(membaca), dan kitabah (menulis). Dengan metode ini, penelitian mampu 
menghasilkan pemahaman yang sistematis tentang perbedaan, keterkaitan, dan 
implementasi ketiga konsep evaluasi tersebut dalam praktik pembelajaran Bahasa 
Arab.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengertian Pengukuran, Penilaian dan Evaluasi  
a. Pengukuran (Measurement) 

Menurut Arikunto, pengukuran merupakan suatu proses untuk menentukan 
besaran atau kuantitas dari suatu objek. Objek tersebut dapat berupa peserta didik, 
strategi pembelajaran, fasilitas sekolah,  maupun aspek  lainnya.  Dalam  
melakukan  pengukuran diperlukan alat ukur yang sesuai. Di bidang pendidikan, 
psikologi, dan berbagai variabel sosial, kegiatan pengukuran umumnya 
memanfaatkan tes sebagai instrumen utama. Selain itu, pengukuran juga dapat 
dilakukan dengan menggunakan berbagai instrumen lain, baik dalam bentuk tes 
maupun non-tes ( Merdapi 2017).  
Asrul dan rekan-rekan menjelaskan bahwa tes adalah pemberian tugas atau 
serangkaian tugas kepada peserta didik dalam bentuk pertanyaan atau perintah 
yang harus diselesaikan. Hasil dari pengerjaan tugas tersebut kemudian digunakan 
sebagai dasar untuk menarik kesimpulan tertentu mengenai kemampuan atau 
kondisi peserta didik. Instrumen tes sendiri dapat berbentuk tes tertulis (paper 
and pencil test) maupun tes lisan (Nadya,Devia and Gusmaneli 2023). Oleh karena 
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itu, dapat dipahami bahwa pengukuran merupakan tahap awal yang sangat 
penting dalam proses evaluasi pendidikan karena berfungsi menghasilkan data 
kuantitatif mengenai kemampuan peserta didik. Keakuratan hasil pengukuran 
sangat dipengaruhi oleh ketepatan instrumen yang digunakan, baik dalam bentuk 
tes maupun non-tes. Oleh karena itu, guru perlu memilih alat ukur yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran agar data yang diperoleh benar-benar mampu 
menggambarkan kondisi dan kemampuan peserta didik secara objektif. Dengan 
pengukuran yang tepat, proses penilaian dan  evaluasi selanjutnya dapat dilakukan 
secara lebih akurat, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

b. Penilaian (Assessment) 
Asesmen merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran.  

Melalui  asesmen,  proses  belajar dapat difasilitasi sekaligus menyediakan 
informasi yang menyeluruh sebagai umpan balik bagi pendidik, peserta didik, 
maupun orang tua. Informasi tersebut   dapat   digunakan   sebagai   dasar   dalam   
menentukan strategi pembelajaran selanjutnya. Oleh karena itu, asesmen 
dirancang dengan fleksibilitas dalam menentukan teknik serta waktu 
pelaksanaannya. 

Dalam pelaksanaannya, asesmen harus disesuaikan dengan tujuan penilaian 
serta dilaksanakan secara adil, objektif, dan bersifat edukatif. Selain itu, asesmen 
juga perlu dirancang secara proporsional,   valid,   dan   dapat   dipercaya   (reliable)   
sehingga mampu menggambarkan perkembangan belajar peserta didik serta 
menjadi dasar dalam mengambil keputusan mengenai langkah pembelajaran 
berikutnya (Khadijah and Hasanah 2025). 

Dengan demikian, asesmen tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik, tetapi juga sebagai sarana untuk 
mendukung dan memperbaiki proses pembelajaran secara berkelanjutan. 
Pelaksanaan asesmen yang dirancang secara valid, objektif, dan reliabel akan 
membantu guru memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai 
perkembangan kemampuan peserta didik. Selain itu, hasil asesmen juga dapat 
dijadikan dasar dalam menentukan strategi, metode, dan tindak lanjut 
pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara lebih efektif dan optimal. 

c. Evaluasi (Evaluation) 
Menurut  Malawi  dan  Ibadullah,  istilah  evaluasi  berasal  dari bahasa Inggris 

evaluation. Kata ini juga berkaitan dengan istilah testum dari bahasa Perancis kuno 
yang merujuk pada piring yang digunakan untuk memisahkan logam-logam 
mulia. Selain itu, ada pula yang memaknainya sebagai wadah atau piring yang 
terbuat dari tanah liat. 

Kiefer     mendefinisikan     evaluasi     sebagai     suatu     kegiatan penyelidikan   
yang   dilakukan   untuk   menentukan   nilai   atau manfaat (worth) dari suatu 
program, produk, prosedur, atau proyek. Sementara itu, Madaus dan rekan-rekan 
menjelaskan bahwa evaluasi merupakan studi yang dirancang dan dilaksanakan 
untuk menilai sekaligus meningkatkan kebermanfaatan dari suatu program yang 
sedang dievaluasi ( Sampul, Thema, and no 2021). 

 
Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa evaluasi 

merupakan proses yang lebih luas dibandingkan pengukuran dan penilaian karena 
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tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada kebermanfaatan dan efektivitas 
suatu program atau proses pembelajaran. Evaluasi berfungsi sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan untuk menentukan keberhasilan, kelemahan, serta 
perbaikan yang perlu dilakukan dalam kegiatan pendidikan. Oleh karena itu, 
pelaksanaan evaluasi yang sistematis dan terencana sangat penting agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara optimal serta mampu meningkatkan kualitas 
proses pendidikan secara menyeluruh. 

1. Perbandingan antara pengukuran, penilaian dan evaluasi 
Pengukuran, penilaian, dan evaluasi merupakan tiga konsep yang saling 

berkaitan dalam proses evaluasi pembelajaran, namun memiliki perbedaan dalam 
karakteristik, cakupan, dan objek yang dinilai. Pemahaman terhadap perbedaan 
tersebut penting agar guru dapat melaksanakan evaluasi pembelajaran secara 
tepat dan sistematis. 

Menurut Widoyoko, pengukuran merupakan kegiatan untuk membandingkan 
sesuatu dengan ukuran tertentu sehingga diperoleh data dalam bentuk angka. 
Dalam konteks pendidikan, pengukuran biasanya dilakukan melalui tes untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik secara kuantitatif (Widoyoko 2018). 

Sementara itu, Mardapi menjelaskan bahwa penilaian adalah kegiatan yang 
bertujuan untuk menentukan nilai dari sesuatu dengan cara menginterpretasikan 
hasil pengukuran yang telah dilakukan (Mardapi 2017). 

Adapun evaluasi memiliki cakupan yang lebih luas. Wirawan menyatakan 
bahwa evaluasi merupakan proses untuk menentukan sejauh mana tujuan 
pendidikan telah tercapai sehingga dapat dijadikan dasar dalam pengambilan 
keputusan terkait proses pembelajaran (Wirawan 2020). 

 
 

Aspek Pengukuran Penilaian Evaluasi 
Karakteristik Proses   

pemberian 
angka       
terhadap 
kemampuan 
peserta           
didik berdasarkan 
instrumen 
tertentu seperti 
tes. 

Proses 
mengumpulkan 
serta menafsirkan 
hasil pengukuran 
untuk mengetahui 
tingkat pencapaian 
belajar peserta 
didik. 

Proses 
pengambilan 
keputusan 
terhadap          
hasil 
pembelajaran 
berdasarkan    
data penilaian         
yang telah 
dilakukan. 

Cakupan Paling          sempit 
karena hanya 
menghasilkan 
data kuantitatif 
berupa skor atau 
angka. 

Lebih   luas   
karena 
melibatkan 
interpretasi 
terhadap            
hasil pengukuran. 

Paling  luas  
karena 
mencakup 
penilaian 
terhadap hasil 
belajar, proses 
pembelajaran, 
serta       
efektivitas  
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Objek Kemampuan atau 
hasil  belajar 
peserta didik yang 
dapat diukur 
melalui tes atau 
instrumen 
tertentu. 

Pencapaian 
kompetensi   
peserta didik    baik    
dalam ranah           
kognitif, afektif,         
maupun 
psikomotor. 

Keseluruhan 
proses 
pendidikan, 
termasuk         
hasil belajar,        
metode 
pembelajaran,  
dan keberhasilan 
program 
pembelajaran. 

 
Berdasarkan perbandingan tersebut, dapat dipahami bahwa pengukuran, 

penilaian, dan evaluasi memiliki hubungan yang saling berkesinambungan dalam 
proses pembelajaran. Pengukuran menjadi tahap awal untuk memperoleh data 
kuantitatif, penilaian berfungsi menafsirkan data tersebut guna mengetahui 
tingkat pencapaian peserta didik, sedangkan evaluasi digunakan untuk 
mengambil keputusan terkait keberhasilan proses pembelajaran secara 
menyeluruh. Pemahaman yang tepat terhadap ketiga konsep ini sangat penting 
bagi guru agar proses evaluasi dapat dilaksanakan secara sistematis, objektif, dan 
sesuai dengan tujuan pendidikan. Dengan demikian, kualitas pembelajaran dapat 
ditingkatkan melalui penggunaan sistem evaluasi yang lebih terarah dan 
komprehensif. 

 
3. Penerapan   pengukuran,   penilaian   dan   evaluasi   dalam   empat kemahiran 

berbahasa Arab (Istima’, Kalam, Qira’ah dan Kitabah). 

Dalam pembelajaran Bahasa Arab, proses pengukuran, penilaian, dan evaluasi 

memiliki peran penting untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik 

dalam menguasai keterampilan berbahasa. Pembelajaran Bahasa Arab umumnya 

mencakup empat keterampilan utama, yaitu istima’ (menyimak), kalam 

(berbicara), qira’ah (membaca), dan kitabah (menulis). Keempat 

keterampilan tersebut memerlukan teknik evaluasi yang berbeda agar kemampuan 

peserta didik dapat diukur secara tepat. 

Evaluasi dalam pembelajaran Bahasa Arab bertujuan untuk mengetahui 
tingkat penguasaan peserta didik terhadap unsur-unsur bahasa serta keterampilan 
berbahasa yang telah dipelajari. Melalui evaluasi yang tepat, guru dapat 
mengetahui perkembangan kemampuan bahasa peserta didik sekaligus 
memperbaiki proses pembelajaran yang telah dilakukan (Hermawan 2018). 
a. Penerapan pada keterampilan Istima’ (menyimak) 

Istima’  merupakan  suatu  proses  kegiatan  mendengarkan lambang-
lambang bahasa lisan dengan penuh perhatian yang disertai pemahaman, 
apresiasi, dan interpretasi. Melalui kegiatan ini, seseorang berusaha 
memperoleh informasi, menangkap isi pembicaraan, serta memahami makna 
komunikasi yang disampaikan oleh pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. 

Kemahiran menyimak (maharatul istima’) memiliki peran yang sangat 
penting dalam keterampilan berbahasa karena kegiatan menyimak merupakan 
sarana awal dalam proses pemerolehan bahasa. Melalui aktivitas menyimak, 
seseorang dapat mengekspresikan kembali apa yang telah didengar melalui  
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kegiatan berbicara, membaca, dan menulis. Selain itu, melalui menyimak 
seseorang juga dapat mengenal kosakata (mufrodat) serta struktur bahasa  
(tarkib) yang menjadi dasar dalam mengembangkan keterampilan berbahasa 
selanjutnya ( Fathoni 2018, 200).  

Penilaian keterampilan menyimak dapat dilakukan melalui berbagai 
teknik seperti multiple choice listening test, dikte, atau listening comprehension 
tasks yang dirancang untuk mengukur kemampuan memahami pesan lisan 
secara akurat. Instrumen tersebut perlu disusun berdasarkan prinsip validitas 
isi agar benar-benar mengukur kompetensi menyimak yang ditargetkan 
(Iskandarwassid dan Sunendar 2018). 

b. Penerapan pada ketrampilan Kalam (berbicara) 
Maharah al-kalam secara terminologis memiliki kesepadanan dengan 

istilah speaking skill dalam bahasa Inggris yang merujuk pada keterampilan 
berbicara. Keterampilan ini merupakan kemampuan seseorang untuk 
menghasilkan bunyi-bunyi bahasa atau mengucapkan kata-kata secara lisan 
guna mengungkapkan, menyampaikan, serta mengekspresikan pikiran, 
gagasan, maupun perasaan. Dalam konteks pembelajaran bahasa, maharah al-
kalam menunjukkan kemampuan individu dalam melafalkan bunyi-bunyi 
bahasa Arab (ashwath 'arabiyyah) dan menyusun kata atau kalimat sesuai 
dengan kaidah kebahasaan, baik yang berkaitan dengan tata bahasa (qawa'id 
nahwiyyah) maupun perubahan bentuk kata (sharfiyyah), sehingga pesan atau 
ide yang ingin disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh lawan bicara 
(Rahmaini 2019).  

Dalam penerapannya, guru mengukur kemampuan berbicara peserta 
didik menggunakan rubrik yang mencakup kelancaran, tata bahasa, 
pengucapan, dan kosakata, kemudian menilai hasilnya untuk mengetahui 
tingkat kemampuan mereka serta mengevaluasi efektivitas strategi 
pembelajaran yang digunakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Syamaun dan 
Habiburrahim, yang menyatakan bahwa evaluasi keterampilan berbicara dalam 
pembelajaran Bahasa Arab harus memperhatikan aspek kelancaran, ketepatan 
struktur bahasa, serta kemampuan menyampaikan makna secara komunikatif 
(Syamaun dan Habiburrahim 2021). 

c. Penerapan pada keterampilan Qira’ah (membaca) 
Keterampilan qira'ah berkaitan dengan kemampuan memahami teks 

tertulis dalam Bahasa Arab. Pengukuran kemampuan membaca dapat 
dilakukan melalui tes pemahaman bacaan, seperti menjawab pertanyaan 
berdasarkan teks yang diberikan. 

Dalam tahap pengukuran, peserta didik memperoleh skor berdasarkan 
jawaban yang benar. Tahap penilaian dilakukan dengan menganalisis tingkat 
pemahaman siswa terhadap isi teks, sedangkan tahap evaluasi digunakan untuk 
menilai apakah bahan bacaan dan metode pembelajaran yang digunakan sudah 
sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik. Penilaian keterampilan 
membaca dalam pembelajaran Bahasa Arab dapat dilakukan melalui tes 
pemahaman isi teks, menemukan ide pokok, serta kemampuan menafsirkan 
makna kosakata dalam konteks kalimat (Hermawan 2018). 

 
d. Penerapan pada keterampilan Kitabah (menulis) 
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Keterampilan menulis (maharah al-kitabah / writing skill) merupakan 
kemampuan untuk menuangkan atau mengekspresikan gagasan dan pikiran 
dalam bentuk tulisan. Kemampuan ini mencakup aspek yang sederhana, 
seperti menuliskan kata-kata, hingga aspek yang lebih kompleks, yaitu 
menyusun dan mengembangkan karangan (Hermawan 2018). 

Menurut Wahab Rosyidi dan Ni'mah, keterampilan menulis memiliki 
tiga aspek utama, yaitu: (1) kemampuan membentuk huruf serta menguasai 
kaidah ejaan; (2) kemampuan memperbaiki dan memperindah khath atau 
tulisan; serta (3) kemampuan menuangkan gagasan dan perasaan ke dalam 
bentuk tulisan (Rosyidi dan Ni'mah 2022). 

Dalam proses pengukuran, guru dapat memberikan berbagai tugas 
menulis kepada peserta didik, seperti menyusun paragraf, membuat karangan 
singkat, atau merangkum suatu teks. Hasil tulisan tersebut kemudian dianalisis 
berdasarkan beberapa kriteria, seperti ketepatan tata bahasa, struktur kalimat, 
penggunaan kosakata, serta keterpaduan antar kalimat. Proses ini termasuk 
dalam tahap penilaian karena guru menafsirkan dan menentukan kualitas 
tulisan yang dihasilkan oleh peserta didik. Selanjutnya, evaluasi dilakukan 
dengan melihat apakah metode pembelajaran menulis yang digunakan telah 
membantu peserta didik meningkatkan kemampuan menulis mereka secara 
efektif (Zulkifli 2021). 

Dengan demikian, penerapan pengukuran, penilaian, dan evaluasi 
dalam empat keterampilan berbahasa Arab harus dilakukan secara terpadu dan 
disesuaikan dengan karakteristik masing-masing keterampilan. Keterampilan 
istima’, kalam, qira’ah, dan kitabah memerlukan instrumen serta teknik 
evaluasi yang berbeda agar kemampuan peserta didik dapat diukur secara lebih 
akurat dan komprehensif. Melalui evaluasi yang tepat, guru dapat mengetahui 
tingkat penguasaan bahasa peserta didik sekaligus mengevaluasi efektivitas 
metode pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu, sistem evaluasi yang 
dirancang secara valid, objektif, dan sistematis akan sangat membantu dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab serta mendukung 
pencapaian kompetensi berbahasa peserta didik secara optimal. 

4. Prinsip-prinsip umum evaluasi dan relevansinya dlam menciptakan sistem 

evaluasi bahasa arab yang objektif dan adil. 

Evaluasi merupakan salah satu unsur penting dalam proses pembelajaran 
karena berperan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik berhasil mencapai 
tujuan pembelajaran. Agar evaluasi menghasilkan data yang tepat dan dapat 
dipercaya, pelaksanaannya perlu berlandaskan pada prinsip-prinsip evaluasi yang 
benar. Prinsip-prinsip tersebut menjadi pedoman bagi guru dalam merancang 
sistem evaluasi yang objektif, adil, serta selaras dengan tujuan pembelajaran. 

Menurut Widoyoko, pelaksanaan evaluasi pembelajaran perlu 
memperhatikan beberapa prinsip pokok, yaitu validitas, reliabilitas, objektivitas, 
dan prinsip kepraktisan. Dengan berpedoman pada prinsip-prinsip tersebut, hasil 
evaluasi diharapkan dapat menggambarkan kemampuan peserta didik secara 
lebih akurat (Widoyoko 2018). 
a.   Prinsip Validitas 

Validitas merupakan syarat utama suatu alat evaluasi agar hasil 
pengukuran benar-benar mencerminkan kemampuan yang diukur. Instrumen 
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yang valid harus dirancang sesuai dengan indikator kompetensi yang telah 
ditetapkan  dalam tujuan pembelajaran, sehingga data yang diperoleh benar-
benar merepresentasikan kemampuan aktual peserta didik (Mardapi 2017). 

b. Prinsip reliabilitas 
Reliabilitas berkaitan dengan tingkat konsistensi hasil evaluasi yang 

diperoleh. Suatu instrumen evaluasi dikatakan reliabel apabila mampu 
menghasilkan hasil yang relatif sama ketika digunakan pada kondisi yang 
sebanding. Menurut Khadijah dan Hasanah, reliabilitas menunjukkan tingkat 
keajegan atau kestabilan suatu alat penilaian dalam mengukur kemampuan 
peserta didik (Khadijah dan Hasanah 2025). 

c. Prinsip objektivitas 
Objektivitas dalam evaluasi berarti penilaian dilakukan berdasarkan 

kriteria yang jelas dan tidak dipengaruhi oleh faktor subjektif penilai. Dengan 
menerapkan rubrik penilaian yang terstandar, guru dapat meminimalkan bias 
dalam proses evaluasi sehingga setiap peserta didik mendapatkan penilaian 
yang adil dan setara (Widoyoko 2018). 

d. Prinsip kepraktisan 
Kepraktisan berkaitan dengan kemudahan dalam pelaksanaan evaluasi, 

baik dari segi waktu, biaya, maupun prosedur pelaksanaannya. Instrumen yang 
praktis memungkinkan guru untuk melaksanakan penilaian secara efisien 
tanpa mengorbankan kualitas data yang diperoleh (Widoyoko 2018). 

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, dapat dipahami bahwa pelaksanaan 
evaluasi yang baik harus memperhatikan aspek validitas, reliabilitas, objektivitas, 
dan kepraktisan secara seimbang. Keempat prinsip tersebut saling berkaitan 
dalam menciptakan sistem evaluasi yang mampu menghasilkan data yang akurat, 
adil, dan dapat dipercaya. Dalam pembelajaran Bahasa Arab, penerapan prinsip-
prinsip evaluasi sangat penting agar kemampuan peserta didik pada berbagai 
keterampilan berbahasa dapat dinilai secara tepat sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Dengan evaluasi yang objektif dan sistematis, guru dapat 
memperoleh informasi yang lebih akurat untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran serta membantu peserta didik mencapai kompetensi bahasa secara 
optimal. 

5. Relevansi prinsip evaluasi dalam pembelajaran bahasa Arab 
Penerapan prinsip-prinsip evaluasi juga sangat penting dalam menilai 

empat keterampilan utama dalam pembelajaran Bahasa Arab, yaitu istima', 
kalam, qira'ah, dan kitabah. Setiap keterampilan tersebut memerlukan bentuk 
evaluasi yang berbeda agar kemampuan peserta didik dapat diukur secara tepat. 
Misalnya, keterampilan menyimak lebih tepat dievaluasi melalui tes pemahaman 
audio, sedangkan keterampilan berbicara dinilai melalui praktik percakapan atau 
presentasi. Dengan menerapkan prinsip validitas dan objektivitas dalam  
penyusunan instrumen evaluasi, guru dapat memastikan bahwa bentuk penilaian 
yang digunakan benar-benar sesuai dengan kompetensi yang ingin diukur 
sehingga hasil evaluasi lebih akurat dan adil bagi seluruh peserta didik 
(Hermawan 2018, 188). 

 
Selain itu, penerapan prinsip evaluasi yang tepat juga dapat membantu guru 

dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran Bahasa Arab secara 
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berkelanjutan. Hasil evaluasi tidak hanya digunakan untuk menentukan nilai 
peserta didik, tetapi juga sebagai bahan refleksi bagi guru untuk memperbaiki 
metode, strategi, dan media pembelajaran yang digunakan di kelas. Dengan 
demikian, evaluasi menjadi sarana penting dalam mengembangkan sistem 
pembelajaran Bahasa Arab yang lebih efektif, sistematis, serta mampu mendorong 
peserta didik untuk mencapai kompetensi bahasa secara optimal (Iskandarwassid 
dan Sunendar 2018). 

Selain aspek validitas, reliabilitas, objektivitas, dan kepraktisan, evaluasi 
dalam pembelajaran Bahasa Arab juga perlu memperhatikan prinsip autentisitas 
(authentic assessment) yang semakin relevan dalam pendidikan modern. 
Penilaian autentik menekankan kemampuan peserta didik dalam menggunakan 
bahasa Arab pada situasi nyata dan kontekstual, bukan sekadar menghafal kaidah 
atau menjawab soal teoritis. Dalam praktiknya, guru dapat menerapkan tugas 
berbasis proyek, dialog komunikatif, presentasi, maupun portofolio digital untuk 
menilai kemampuan berbahasa peserta didik secara lebih komprehensif. 
Pendekatan ini dinilai mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi peserta didik yang menjadi kompetensi 
penting abad ke-21. Dengan demikian, sistem evaluasi Bahasa Arab tidak hanya 
berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada kemampuan peserta didik dalam 
mengaplikasikan bahasa secara fungsional dan komunikatif dalam kehidupan 
sehari-hari (Sukmawati dan Rahman 2024). 

Di samping itu, evaluasi dalam pembelajaran Bahasa Arab juga perlu 
memperhatikan aspek diferensiasi kemampuan peserta didik. Setiap peserta didik 
memiliki latar belakang, gaya belajar, serta tingkat penguasaan bahasa yang 
berbeda, sehingga instrumen evaluasi sebaiknya dirancang secara fleksibel dan 
adaptif. Guru dapat memadukan evaluasi formatif dan sumatif agar proses 
penilaian tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga perkembangan 
kemampuan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Pendekatan 
evaluasi diferensiatif ini memungkinkan guru memberikan umpan balik yang 
lebih personal dan membantu peserta didik mengembangkan potensi bahasa 
mereka secara optimal. Dengan demikian, evaluasi Bahasa Arab tidak hanya 
berfungsi sebagai alat pengukur capaian akademik, tetapi juga sebagai sarana 
pembinaan dan pengembangan kompetensi peserta didik secara berkelanjutan 
(Fauzi dan Karim 2024). 

Oleh karena itu, perkembangan teknologi dan paradigma pembelajaran modern 
menuntut sistem evaluasi Bahasa Arab yang lebih inovatif, autentik, dan 
berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Evaluasi tidak lagi dipahami sekadar 
sebagai proses pemberian nilai, tetapi juga sebagai sarana refleksi dan perbaikan 
pembelajaran secara berkelanjutan. Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu 
merancang instrumen evaluasi yang adaptif, kontekstual, serta sesuai dengan 
karakteristik keterampilan berbahasa Arab. Dengan penerapan evaluasi yang 
tepat, proses pembelajaran Bahasa Arab diharapkan mampu menciptakan 
pengalama belajar yang lebih efektif, komunikatif, dan mendukung 
pengembangan kompetensi peserta didik sesuai tuntutan pendidikan abad ke-21.  

 
6. Teknologi Digital sebagai Instrumen Evaluasi Inovatif dalam Pembelajaran   

Bahasa Arab 
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membawa dampak 
signifikan terhadap praktik evaluasi dalam pembelajaran bahasa Arab. Berbagai 
platform digital kini tersedia untuk mendukung pelaksanaan asesmen yang lebih  
interaktif, efisien, dan terstandar. Pemanfaatan teknologi dalam evaluasi bahasa 
Arab tidak hanya mempermudah proses pengumpulan data, tetapi juga 
memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik secara instan kepada 
peserta didik, sehingga siklus pembelajaran dapat berlangsung lebih cepat dan 
responsif (Dewi dan Hilmi 2023).  

Berbagai aplikasi seperti Google Forms, Kahoot, dan Quizizz telah banyak 
digunakan oleh guru bahasa Arab untuk merancang kuis, tes, dan tugas daring 
yang dapat diselesaikan peserta didik secara mandiri. Lebih dari itu, teknologi 
berbasis kecerdasan buatan (artificial intelligence) mulai dimanfaatkan untuk 
menganalisis pola kesalahan peserta didik dalam keterampilan menulis dan 
membaca bahasa Arab, sehingga guru dapat menyusun intervensi pembelajaran 
yang lebih tepat sasaran. Integrasi teknologi dalam sistem evaluasi ini sejalan 
dengan arah kebijakan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran 
berbasis kompetensi dan pemanfaatan teknologi secara bertanggung jawab 
(Hamid dan Yunus 2022). 

Meskipun demikian, penerapan teknologi dalam evaluasi bahasa Arab tetap 
harus memperhatikan prinsip validitas dan reliabilitas. Instrumen digital yang 
digunakan harus tetap dirancang untuk mengukur kompetensi berbahasa yang 
sesungguhnya, bukan sekadar kemampuan teknis penggunaan perangkat digital. 
Oleh karena itu, guru perlu memiliki kompetensi pedagogis yang memadai dalam 
merancang, memilih, dan mengadaptasi instrumen evaluasi berbasis teknologi 
agar tetap sesuai dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab yang diharapkan 
(Dewi dan Hilmi 2023). 

Dengan demikian, pemanfaatan teknologi digital dalam evaluasi 
pembelajaran Bahasa Arab memberikan peluang besar untuk menciptakan proses 
penilaian yang lebih efektif, interaktif, dan adaptif terhadap kebutuhan peserta 
didik. Kehadiran berbagai platform digital dan teknologi berbasis kecerdasan 
buatan mampu membantu guru dalam melakukan asesmen secara lebih cepat, 
akurat, dan berkelanjutan. Namun, penggunaan teknologi tetap harus disertai 
dengan perencanaan instrumen evaluasi yang valid, reliabel, dan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran agar hasil penilaian benar-benar mencerminkan kompetensi 
berbahasa peserta didik. Oleh karena itu, kompetensi pedagogis dan literasi 
digital guru menjadi faktor penting dalam mengoptimalkan penerapan evaluasi 
berbasis teknologi dalam pembelajaran Bahasa Arab di era pendidikan modern.  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
pengukuran (measurement), penilaian (assessment), dan evaluasi (evaluation) 
merupakan tiga konsep yang saling terkait namun memiliki perbedaan mendasar 
dalam pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Arab. Pengukuran 
berfokus pada pengumpulan data kuantitatif melalui tes atau instrumen tertentu  

 
untuk mengetahui kemampuan peserta didik. Penilaian merupakan proses 
interpretasi hasil pengukuran untuk menilai pencapaian belajar dan memberikan 
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umpan balik bagi peserta didik dan guru. Evaluasi memiliki cakupan paling luas, yaitu 
menentukan sejauh mana tujuan pendidikan tercapai dan mendasari pengambilan 
keputusan terkait proses pembelajaran. Penerapan ketiga konsep ini dalam 
pembelajaran Bahasa Arab mencakup empat keterampilan utama: istima’ 
(menyimak), kalam (berbicara), qira’ah (membaca), dan kitabah (menulis), masing- 
masing memerlukan teknik pengukuran, penilaian, dan evaluasi yang spesifik. 

Selain  itu,  penerapan  prinsip  evaluasi  yang  valid,  reliabel,  objektif,  dan 
praktis sangat penting untuk memastikan hasil penilaian yang akurat dan adil. 
Dengan pemahaman yang tepat terhadap ketiga konsep tersebut, guru dapat 
merancang sistem evaluasi yang lebih efektif, seimbang, dan profesional, sehingga 
mendukung perkembangan kemampuan bahasa peserta didik secara optimal.  
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